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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diungkapkan pada Bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden mahasiswa angkatan 2007/2008 yang sedang 

menyelesaikan skripsi, memiliki kecenderungan pesimistic explanatory style.   

2. Sebagian besar responden mahasiswa angkatan 2007/2008 yang diteliti, akan 

menganggap bahwa situasi buruk yang terjadi dalam kegiatan bimbingan skripsi 

dan pengerjaan skripsi sebagai hal yang akan berjalan lama, berdampak buruk 

dalam berbagai aspek kehidupannya, dan muncul sebagai kesalahan yang 

dilakukan oleh dirinya sendiri.  

3. Responden angkatan 2007/2008 yang diteliti akan menganggap situasi baik yang 

dialami sebagai hal yang berjalan sementara, tidak berdampak positif pada aspek 

kehidupan lain, dan terjadi karena faktor eksternal.   

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mendapatkan responden sebanyak 29 

mahasiswa Psikologi angkatan 2007 dan 2008.  Untuk itu, peneliti menyarankan 

pada peneliti selanjutnya untuk dapat mengambil sampel dengna jumlah yang 

lebih besar, untuk dapat meningkatkan kemampuan generalisasi dari hasil 

penelitian. Sehingga hasilnya dapat lebih mewakili. 
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2. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan proses 

validasi terhadap item-item yang telah dibuat oleh peneliti, dan dapat melakukan 

proses modifikasi, sesuai dengan kelompok sampel yang dimiliki, untuk dapat 

menghasilkan alat ukur yang lebih baik, dalam mengukur variabel explanatory 

style dalam penelitian selanjutya.   

 

5.2.2  Saran Praktis 

1. Peneliti menyarankan kepada pihak Fakultas Psikologi yaitu Kaprodi S1 

Universitas “X” di Bandung untuk dapat meningkatkan dimensi dimensi 

explanatory style dengan derajat yang redah, yaitu permanence bad dan 

pervassiveness bad. Dengan demikian, para responden mahasiswa angkatan 2007 

dan 2008 masih memiliki kecenderungan untuk menganggap situasi buruk yang 

dialami dalam mengerjakan skripsi sebagai hal yang menetap, dan berdampak 

buruk bagi aspek-aspek kehidupan yang lain. Dengan demikian, pihak fakultas 

terutama pada dosen pembimbing skripsi agar dapat memberikan saran dan 

masukan, untuk menyelesaikan permasalahan mahasiswa angkatan berikutnya.  

2. Dosen pembimbing skripsi dapat mendorong para mahasiswa untuk dapat 

membatasi dampak dari situasi dalam kegiatan menyelesaikan skripsi yang 

dianggap buruk, sehingga tidak memunculkan masalah dalam bidang kehidupan 

yang lain.  Dengan demikian, para responden dapat membatasi dampak dari 

tekanan dan stress yang terjadi dalam kegiatan pengerjaan skripsi hanya dalam 

bidang kehidupan yang spesifik, dan tidak mengganggu situasi-situasi lain dalam 

kehidupannya.   

3. Peneliti memberikan informasi kepada para dosen wali, untuk dapat memberikan 

arahan dan informasi kepada para mahasiswa yang sedang mengambil skripsi atau 



50 

 

 

 

mahasiswa angkatan selanjutnya mengenai dampak dan resiko yang dihadapi 

ketika penyelesaian skripsi, sehingga mereka dapat mempertahankan dimensi 

yang baik saat ini yaitu personalization bad dan good. Peneliti menemukan, 

bahwa responden sudah dapat menilai dirinya secara akurat dalam situasi yang 

diteliti, dimana mereka menilai hal buruk terjadi karena fackor eksternal, dan 

situasi baik karna faktor internal. Dengan memiliki cara pandang yang baik atau 

optimis tentang diri sendiri, dapat menjadi potensi bagi para mahasiswa untuk 

memiliki explanatory style yang lebih optimis dikemudian hari. Sehingga 

memunculkan rasa tanggung jawab dan keinginan untuk cepat menyelesaikan 

studi mereka dengan baik, sehingga dapat menyelesaikan studi mereka dengan 

tepat waktu. 


